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ABSTRAK

Tradisi sundrang yang awalnya hanya dilakukan oleh pernikahan Suku
Bugis dan Suku Mandar, akan tetapi dengan berkembangnya zaman tradisi tersebut
telah diikuti oleh seluruh Masyarakat Masalembu tanpa terkecuali. Dalam tradisi
ini pihak laki-laki diharuskan untuk membayar uang yang telah ditetapkan oleh
pihak perempuan pada saat acara khithah. Meskipun hal tersebut tidak diatur dalam
nash Al-Qur’an, namun tradisi ini telah menjadi salah datu syarat yang harus
dipenuhi oleh pihak laki-laki pada saat ingin melakukan pernikahan, apabila tradisi
tersebut tidak dilakukan maka pernikahan tidak akan bisa dilanjut. Oleh karena itu,
hal ini telah menjadi perdebatan antar ulama khususnya Ibnu Hazm dan Ibnu
Qudamah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana praktik
penggunaan sundrang serta untuk membandingkan pemikiran dua ulama tersebut
mengenai tradisi sundrang dapat diterima sebagai syarat tambahan dalam
terlaksananya pernikahan dalam hukum Islam dengan mengacu pada pandangan
mereka terkait dengan syarat ja /i dalam akad nikah.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan pendekatan empiris dan komparatif. Pendekatan empiris
digunakan untuk menggali langsung dari Masyarakat Masalembu melalui
wawancara dengan tokoh masyarakat. Pendekatan komparatif digunakan untuk
membandingkan pendapat Ibnu Hazm dan Ibnu Qudamah mengenai tentang
keabsahan syarat tambahan dalam pernikahan, terutama dalam sundrang. Data yang
diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis dengan kitab-kitab fikih terutama
kitab Al-Muhalla karya Ibnu Hazm dan kitab Al-Mughni karya Ibnu Qudamah.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi sundrang yang ada di
Masalembu merupakan tradisi yang harus dilakukan oleh masyarakat untuk
terlaksananya pernikahan. Dalam penetapan nominal sundrang ditentukan
dipengaruhi oleh status sosial masyarakat., Tradisi ini sangat berlangsung lama
sehingga tradisi lini telah dijadikan sebagai.salah'satu syarat'yang harus dipenuhi
oleh pihak laki-laki-laki; sebelum pernikahan. Hal ini-tentulah berbeda dengan
mahar yang diwajibkan dalam pernikahan, sehingga menjadi perbincangan antara
kedua ulama tersebut. Dari aspek fikih Ibnu Hazm tidak memperbolehkan
sundrang dijadikan sebagai syarat terlaksananya pernikahan dikarenakan syarat
tersebut tidak tercantum dalam sumber hukum Islam sedangkan dari aspek fikih
Ibnu Qudamah memperbolehkan sundrang dijadikan sebagai syarat terlaksananya
pernikahan asalkan syarat tersebut mengandung manfaat bagi perempuan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis memberikan beberapa saran:
pernikahan yang dilakukan oleh Masyarakat Masalembu seharusnya tidak terlalu
memandang status sosial. Sehingga hal tersebut tidak terlalu berpengaruh pada
penetapan nominal sundrang, di karenakan sundrang tersebut hanyalah sebuah
tradisi yang harus diikuti oleh semua Masyarakat Masalembu; dan peneliti
selanjutnya diharapkan untuk dapat meluaskan kajian ini ke daerah-daerah yang
memiliki tradisi serupa dengan sundrang. Dengan memperluas pembahasan
penelitian agar lebih mudah untuk membandingkan dan menganalisis tentang
tradisi lokal yang tidak dijelaskan dalam hukum Islam.
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